BAB |Il METODE PENELITIAN
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2020 sampai dengan
September 2021 di Desa Pamarican Kecamatan Pamarican Kabupaten Ciamis.

Tabel 4 Waktu Pelaksanaan Penelitian

Bulan
No Kegiatan 2020 2021
Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep

1 | Survey awal dan

penentuan lokasi

penelitian
2 | Penyusunan proposal
3 | Pengajuan proposal
4 | Seminar proposal
5 | Pengumpulan data
6 | Pengolahan data dan

analisis data
7 | Penyusunan laporan
8 | Seminar hasil
9 | Sidang Skripsi
10 | Perbaikan hasil

sidang skripsi

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode survei. Menurut Sugiyono
(2018), metode survei yaitu metode yang digunakan untuk mendapatkan data dari
tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan
dalam pengumpulan data, yaitu wawancara terstruktur dengan bantuan kuesioner
dan sebagainya. Pendekatan yang digunakan yaitu deskriptif-kuantitatif. Menurut
Martono (2015), penelitian deskriptif merupakan tipe penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan karakter suatu variabel, kelompok atau gejala sosial yang
terjadi di masyarakat.

Metode penelitian kuantitatif yaitu metode yang bertujuan menggambarkan
dan menjelaskan bagaimana fenomena atau gejala sosial yang terjadi di
masyarakat saling berhubungan. Data dalam penelitian kuantitatif berupa angka
atau kalimat yang dikonversi menjadi angka. Data tersebut kemudian diolah dan

dianalisis secara kuantitatif/statistik (Martono, 2015).
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3.3 Teknik Penentuan Responden

Jumlah keseluruhan petani padi sawah di Desa Pamarican berjumlah 445
orang, namun populasi dalam penelitian ini hanya petani padi sawah yang
menerapkan PTT minimal dalam satu tahun terakhir yaitu sebanyak 312 orang.
Teknik penentuan sampel pada penelitian ini yaitu probability sampling dengan
menggunakan teknik Simple Random Sampling yaitu pengambilan anggota
sampel dari populasi petani yang menerapkan PTT secara acak. Teknik
pengambilan sampel ini memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Martono, 2015).

Menurut Suharsimi (2006), jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang,
maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih
besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-25% dari jumlah populasinya.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 312 orang, jika diambil 10% nya maka
jumlah sampel sebesar 31 orang. Penentuan 10% atas pertimbangan kemampuan
peneliti terkait waktu, tenaga dan biaya, dan juga agar sampel diasumsikan
berdistribusi normal (>30). Berdasarkan Teorema Limit Pusat, pada umumnya
distribusi sampling dari rata-rata sampel akan mendekati Distribusi Normal jika
ukuran sampelnya lebih besar dari 30.
3.4 Jenis dan Teknik Pengambilan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder.
1) Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung melalui;

a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu
pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau
perilaku objek sasaran (Fatoni, 2011).

b. Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab
lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang
mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara (Fatoni,
2011). Peneliti menggunakan metode wawancara terstruktur. Pewawancara

sudah menyiapkan pertanyaan-pertanyaan mengenai data yang dibutuhkan
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dalam bentuk kuesioner. Kuesioner berisi daftar pertanyaan dengan tiga
alternatif jawaban dengan menggunakan skala likert. Skala likert adalah
skala pengukuran yang mempunyai empat atau lebih butir-butir pertanyaan
yang dikombinasikan sehingga membentuk sebuah skor/nilai yang
merepresentasikan sifat individu. Dalam proses analisis data, komposit skor,
biasanya jumlah atau rataan dari semua butir pertanyaan dapat digunakan.
Martono (2015) mengatakan, skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu
objek.
Data sekunder diperoleh dari pihak pemerintah setempat dan instansi lainnya
serta studi kepustakaan berupa literatur atau dokumen tertulis yang terkait
dengan penelitian, vyaitu data dari Balitbangtan, BPS, BPTP, BPP,
Kementerian Pertanian, Dinas Pertanian, Desa Pamarican dan jurnal-jurnal
penelitian terkait. Data yang diperlukan yaitu data jumlah penduduk,

konsumsi beras perkapita, luas panen, produksi dan produktivitas padi.

3.5 Definisi dan Operasionalisasi Variabel
3.5.1 Definisi Variabel

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari. Dalam penelitian ini variabel-variabel yang akan diteliti

didefinisikan sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Petani sampel yaitu petani yang mengusahakan padi sawah dan menerapkan
sistem PTT padi sawah.

Karakteristik petani adalah identitas petani yang terdiri dari umur, tingkat
pendidikan formal, pendidikan non formal, pengalaman usahatani dan luas
lahan.

Umur yaitu umur petani pada saat diwawancara dalam satuan tahun.
Pengalaman usahatani adalah lamanya petani melakukan usahatani padi
sawah dalam satuan tahun.

Tingkat pendidikan formal merupakan pendidikan formal yang telah

ditempuh petani dalam satuan tahun.



24

6) Pendidikan non formal merupakan pendidikan yang diperoleh petani di luar
bangku sekolah dihitung berdasarkan frekuensi keikutsertaan petani dalam
kegiatan SL-PTT padi sawah dalam satu tahun terakhir pada saat dilakukan
penelitian. Satuannya yaitu frekuensi (kali).

7) Luas lahan yaitu luas lahan padi sawah yang diusahakan oleh petani dalam
satuan hektare (ha).

8) Tingkat adopsi inovasi merupakan keputusan petani untuk menggunakan
inovasi dan sesuai dengan anjuran.

9) Komponen teknologi dasar (compulsory) yaitu komponen teknologi yang
relatif lebih umum diterapkan pada wilayah yang luas.

10) Komponen teknologi penunjang yaitu teknologi yang bersifat lebih spesifik
lokasi.

11) Penggunaan VU (Varietas Unggul) yang sesuai dengan kondisi setempat
diperoleh dari hasil uji varietas di demplot BPP (Balai Penyuluhan Pertanian)
Pamarican yang diamati bersama oleh penyuluh dan petani. Varietas tersebut
yaitu varietas hibrida, mekongga, ciherang, inpari 30, inpari 32, dan inpari 42.

12) Penggunaan benih bermutu yaitu benih berlabel yang sudah lulus proses
sertifikasi.

13) Penggunaan bahan organik berupa sisa tanaman, kotoran hewan, pupuk hijau
atau kompos (humus).

14) Pengaturan populasi tanaman, antara lain melalui pengaturan jarak tanam
dengan jajar legowo baik jajar legowo 4:1, 5:1, 6:1, 7:1, 8:1, dan 10:1.

15) Pemupukan berdasarkan kebutuhan tanaman dan status hara tanah
menggunakan bantuan BWD (Bagan Warna Daun) atau PUTS (Perangkat Uji
Tanah Sawah).

16) Pengairan berselang yaitu air di areal pertanaman diatur pada kondisi
tergenang dan kering secara bergantian dalam periode tertentu.

3.5.2 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel pada penelitian ini mencakup seluruh aspek
penelitian yang akan diuji dan dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian untuk

mengetahui tingkat penerapan PTT padi sawah di Desa Pamarican. Pada
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penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) yaitu karakteristik petani dan

variabel terikat (YY) pada penelitian ini yaitu tingkat penerapan PTT padi sawah.

Tabel 5 Operasionalisasi Variabel

Variabel Indikator Sub-Indikator Item Skala
Karakteristik Umur Ordinal
Petani (X)

Pendidikan Ordinal
formal
Pendidikan Ordinal
non formal
Pengalaman Ordinal
usahatani
Luas lahan Ordinal
Tingkat Komponen Varietas Unggul - Menggunakan varietas Ordinal
Penerapan  PTT teknologi unggul yang dianjurkan.
padi sawah (Y) dasar
Benih bermutu - Menggunakan benih  Ordinal
dan berlabel bersertifikat dan berlabel.
- Melakukan teknik
perendaman benih dengan
air garam.
- Melakukan  perendaman
benih selama 48 jam
sebelum semai.
Pemberian - Penggunaan bahan Ordinal
bahan organik organik  berupa  sisa
tanaman, kotoran hewan,
pupuk hijau atau kompos.
- Melakukan pengembalian
limbah jerami ke lahan.
Pengaturan - Menanam dengan sistem Ordinal
populasi jajar legowo.
tanaman
Pemupukan - Pemberian  pupuk N Ordinal
berdasarkan berdasarkan tingkat
kebutuhan kehijauan warna daun
tanaman  dan  dengan bantuan BWD.
status haratanah . pemberian pupuk P dan K
berdasarkan tingkat
kehijauan warna daun
dengan menggunakan
bantuan PUTS.
Pengendalian - Dapat menaksir jumlah Ordinal
OPT dengan populasi hama apabila
pendekatan PHT telah mencapai ambang
ekonomi.
Komponen Pengolahan - Melakukan  penggaruan Ordinal
teknologi tanah sesuai setelah sawah dibajak.
penunjang musim dan pola
tanam
Penggunaan - Melakukan pindah tanam Ordinal

bibit muda (<21
hari)

pada bibit usia <21 hari.
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Bibit ditanam 1- - Menanam bibit 1-3 batang Ordinal
3 batang per per lubang tanam.
lubang tanam - Menyulam rumpun yang

hilang paling lambat 14

hari setelah tanam.

Pengairan - Melakukan teknik  Ordinal
berselang pengairan berselang.
Penyiangan - Melakukan  penyiangan Ordinal
dengan awal gulma menjelang 21
landak/gasrok hari setelah tanam.
- Melakukan  penyiangan

menggunakan

landak/gasrok.
Panen tepat - Tanaman dipanen jika Ordinal
waktu dan sebagian besar gabah (90-
gabah  segera 95%) telah bernas dan
dirontok berwarna kuning.

3.6 Kerangka Analisis

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
untuk mendeskripsikan karakteristik petani dan tingkat penerapan PTT. Skala
pengukuran analisis deskriptif pada penelitian ini menggunakan skala likert.
Sementara itu, untuk menganalisis hubungan antara karakteristik petani dengan
tingkat penerapan PTT secara simultan menggunakan analisis konkordansi
Kendall W dan secara parsial menggunakan analisis korelasi Rank Spearman.
3.6.1 Skala Pengukuran

Skala pengukuran ialah kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk
menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur sehingga akan
menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2018). Instrumen dalam penelitian ini
yaitu kuesioner dengan menggunakan skala likert. Skala likert yaitu skala yang
dirancang untuk memungkinkan responden menjawab berbagai tingkatan pada
setiap objek yang akan diukur. Dengan menggunakan skala likert, variabel yang
diukur dijabarkan menjadi indikator, kemudian indikator tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item pertanyaan dalam instrumen yang
digunakan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert sendiri
dari sesuai, kurang sesuai dan tidak sesuai atau disesuaikan dengan pernyataan
berdasarkan indikatornya yang bobot penilaiannya seperti yang tercantum dalam
Tabel 6.
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Alternatif Jawaban Responden Nilai
Sesuai (S) 3
Kurang Sesuai (KS) 2
Tidak Sesuai (TS) 1

Berdasarkan skor maksimal dan minimal tersebut, untuk kuesioner yang

ditujukan untuk petani, dapat ditentukan :

- Nilai tertinggi = skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan

- Nilai terendah = skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan

nilai tertinggi—nilai terendah
- Interval = 99

banyak kelas
1) Skala Pengukuran Karakteristik Petani (X)

Nilai tertinggi = skor tertinggi X jumlah responden x jumlah pertanyaan

=3x31x1

=93
= skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan

=1x31x1
=31

_93-31
T3
= 20,67

| Kurang Baik |

Nilai terendah

Interval

CukupBaik | Baik |

Bobot Terendah Bobot Tertinggi
31 51,67 72,34 93

Gambar 2 Garis Kontinum Karakteristik Petani Per Aspek
Tabel 7 Kategori Karakteristik Petani Per Aspek

Aspek Kriteria Skor Kategori
Umur 15 — 64 tahun 3 Produktif
Lebih dari 64 tahun 2 Tidak produktif
Kurang dari 15 tahun 1 Belum produktif
Pendidikan formal 10 — 12 tahun 3 Tinggi
7 — 9 tahun 2 Sedang
1 - 6tahun 1 Rendah
Pendidikan non formal 2 kali 3 Tinggi
1 kali 2 Sedang
Tidak pernah 1 Rendah
Pengalaman usahatani Lebih dari 20 tahun 3 Berpengalaman
10 — 20 tahun 2 Cukup berpengalaman
Kurang dari 10 tahun 1 Kurang berpengalaman
Luas lahan 0,5 ha atau lebih 3 Luas
0,25 -0,49 ha 2 Sedang
Kurang dari 0,25 ha 1 Sempit
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Total skor karakteristik petani
Nilai tertinggi = skor tertinggi X jumlah responden x jumlah pertanyaan
=3x31x5
=465
Nilai terendah = skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan
=1x31x5
=155

_ 465-155
3

= 103,33
| Kurang Baik | Cukup Baik | Baik |

Interval

Bobot Terendah Bobot Tertinggi
155 258,33 361,66 465

Gambar 3 Garis Kontinum Karakteristik Petani
2) Skala Pengukuran Tingkat Penerapan PTT Padi Sawah (Y)

a) Aspek komponen teknologi dasar

Nilai tertinggi = skor tertinggi X jumlah responden x jumlah pertanyaan
=3x31x10
=930

Nilai terendah = skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan
=1x31x10

=310

_ 1116-372
3

Interval

= 206,67

| Kurang Sesuai | Cukup Sesuai |  Sesuai |

Bobot Terendah Bobot Tertinggi
310 516,67 723,34 930

Gambar 4 Garis Kontinum Teknologi Dasar
e Sub indikator varietas unggul, pengaturan populasi dan pengendalian
OPT
Nilai tertinggi = skor tertinggi X jumlah responden x jumlah pertanyaan

=3x31x1
=93



Nilai terendah = skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan
=1x31x1
=31
Interval = 93;31
=20,67
| Kurang Sesuai | Cukup Sesuai | Sesuai |
Bobot Terendah Bobot Tertinggi
31 51,67 72,34 93

Gambar 5 Garis Kontinum Varietas Unggul, Pengaturan Populasi dan
Pengendalian OPT

¢ Sub indikator pemberian bahan organik dan pemupukan berimbang

Nilai tertinggi = skor tertinggi X jumlah responden x jumlah pertanyaan
=3x31x2
=186

Nilai terendah = skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan
=1x31x2
=62

_ 186-62
3

=413

| Kurang Sesuai | Cukup Sesuai |  Sesuai |

Interval

Bobot Terendah Bobot Tertinggi
62 103,3 144,6 186

Gambar 6 Garis Kontinum Pemberian Bahan Orgamik dan Pemupukan
Berimbang
e Sub indikator benih bermutu

Nilai tertinggi = skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan
=3x31x3
=279

Nilai terendah = skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan
=1x31x3

=93

29



279-93
Interval =
3
=62
| Kurang Sesuai | Cukup Sesuai |  Sesuai |
Bobot Terendah Bobot Tertinggi
93 155 217 279

Gambar 7 Garis Kontinum Benih Bermutu
b) Aspek komponen teknologi penunjang
Nilai tertinggi = skor tertinggi X jumlah responden x jumlah pertanyaan
=3x31x8
=744
Nilai terendah = skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan
=1x31x8
=248

_ 1.023-341
3

= 165,33

| Kurang Sesuai | Cukup Sesuai |  Sesuai |

Interval

Bobot Terendah Bobot Tertinggi
248 413,33 578,66 744

Gambar 8 Garis Kontinum Teknologi Penunjang

30

e Sub indikator pengolahan tanah, penggunaan bibit muda, pengairan

berselang dan panen
Nilai tertinggi = skor tertinggi X jumlah responden x jumlah pertanyaan
=3x31x1
=93
Nilai terendah = skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan
=1x31x1
=31

_93-31
3

= 20,67

Interval



| Kurang Sesuai | Cukup Sesuai |  Sesuai |

Bobot Terendah Bobot Tertinggi
31 51,67 72,34 93

Gambar 9 Garis Kontinum Pengolahan Tanah, Penggunaan Bibit Muda,
Pengairan Berselang dan Panen

e Sub indikator jumlah bibit, dan penyiangan

Nilai tertinggi = skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan
=3x31x2
=186

Nilai terendah = skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan
=1x31x2
=62

_ 186-62
3

=413

| Kurang Sesuai | Cukup Sesuai |  Sesuai |

Interval

Bobot Terendah Bobot Tertinggi
62 103.3 145,6 186

Gambar 10 Garis Kontinum Jumlah Bibit, dan Penyiangan

c) Total skor tingkat penerapan PTT padi sawah

Nilai tertinggi = skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan
=3x31x18
=1.674

Nilai terendah = skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan
=1x31x18
=558

_ 2.139-713
3

=372
| Rendah | Sedang |  Tinggi |

Interval

Bobot Terendah Bobot Tertinggi
558 930 1.302 1.674

Gambar 11 Garis Kontinum Aspek Tingkat Penerapan PTT Padi Sawah

31
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Hasil data tersebut dianalisis dengan menggunakan nilai tertimbang (NT).
Nilai tertimbang merupakan persentase nilai yang berasal dari pengukuran-
pengukuran indikator atau variabel, dengan menggunakan rumus dalam Sugiyono
(2018) sebagai berikut:

NT = nilai yang didapat
nilai ideal/maksimal

X 100%

3.6.2 Analisis Konkordansi Kendall W
Uji konkordansi Kendall W untuk mengetahui dan mengukur kekuatan
hubungan antar indikator secara simultan yaitu variabel Kkarakteristik petani
dengan penerapan PTT padi sawah. Peneliti menggunakan alat bantu SPSS 24
untuk melakukan uji konkordansi Kendall W. Langkah-langkah yang digunakan
dalam uji konkordansi Kendall W menurut Sugiyono (2018) sebagai berikut.
1) Perhitungan korelasi berganda menggunakan koefisien Konkordasi Kendall
(W) dengan rumus sebagai berikut.
S

=k (® =)

W =

2) Apabila terdapat nilai yang sama maka rs (korelasi ganda) memakai rumus :
S

{% k2 (n3—n)}—k T

Dimana ¥ T membuat kita menjumlahkan harga-harga T untuk ke semua k

W =

atau ranking data penelitian.

Keterangan :
W = nilai Kendall W

S =(ZRi’—Ri)*"
R = jumlah ranking
k = banyak variabel yang dikorelasikan

n = jumlah responden

T = (Zt3-1t)
12

Untuk uji signifikasi koefisien Konkordasi Kendall dilakukan dengan
memasukkan harga “W” ke dalam rumus Chi Square yaitu:
X?=k(nh-1)W
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Keterangan :

X?= Chi Square

k = jumlah variabel
n = jumlah responden
W = nilai Kendall W

Nilai X? hitung kemudian dibandingkan dengan nilai X? tabel yang diperoleh dari
tabel distribusi Chi Square, pada derajat bebas (db) = k — 1 pada taraf nyata 5
persen (a = 0,05). Kaidah keputusannya sebagai berikut:

e Berdasarkan X hitung
X% hitung > X*tabel —»  Tolak Hy
X% hitung < X* tabel —»  Terima Ho

e Berdasarkan probabilitas (Asymp. Sig.)
probabilitas< 0,05 —  Tolak Hp
probabilitas > 0,05 —  TerimaHp

Pengujian hipotesis statistik penelitian dirumuskan sebagai berikut:

e Hp: W =0, artinya tidak terdapat hubungan antara karakteristik petani
dengan tingkat penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi
sawah.

e H;: W #£0, artinya terdapat hubungan antara karakteristik petani dengan
tingkat penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi sawah.

3.6.3 Analisis Korelasi Rank Spearman

Korelasi ini dikemukakan oleh Carl Spearman. Korelasi Spearman
merupakan alat uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif dua
variabel bila datanya berskala ordinal (ranking). Nilai korelasi ini disimbolkan
dengan “r” (dibaca: rho). Uji korelasi Rank Spearman untuk mengetahui dan
mengukur kekuatan hubungan antar indikator secara parsial. Peneliti
menggunakan alat bantu SPSS 24 untuk melakukan uji korelasi Rank Spearman.
Langkah-langkah yang digunakan dalam uji korelasi Rank Spearman menurut
Sugiyono (2018) sebagai berikut.
1) Data yang dikorelasikan tidak terdapat angka skor yang sama atau angka

kembar lebih dari satu. Berikut rumus analisis koefisien korelasi Spearman:
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6y d;

— 1=t
s n(n? —1)

Keterangan:

rs = Koefisien korelasi Rank Spearman
di’ = Ranking data variabel

n = Jumlah responden

2) Data variabel yang dikorelasikan terdapat angka skor yang sama atau angka

kembar.
Tx? +3y? + yd?

fs- 2/3x2yy?

Nilai Y x?dan Y!y?diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

2 _n®-n . _ti—t
X' =— Tx dimana =3
2 n®-n ) _ti—t
Y == Ty dimana V=¥—7

Keterangan:

n = Jumlah responden

t = Banyaknya kembaran data
Tx= Faktor koreksi pada X
Ty= Faktor koreksi pada Y

Setelah diperoleh nilai rs, maka tahap selanjutnya adalah mencari nilai korelasi t

dengan menggunakan rumus:

ts=T1s

Nilai ts kemudian dibandingkan dengan nilai to yang diperoleh dari tabel
distribusi t, pada derajat bebas (db) = n — 2 pada taraf nyata 5 persen (o = 0,05).
Kaidah keputusannya sebagai berikut:

tsnit > tsabert —  Tolak Hp
tshit <lrsapert  —  Terima Hy

Pengujian hipotesis statistik penelitian dirumuskan sebagai berikut:
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e Hp:rs =0, artinya tidak terdapat hubungan antara karakteristik petani
dengan tingkat penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi
sawah.

e Hj :rs#0, artinya terdapat hubungan antara karakteristik petani dengan
tingkat penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi sawah.

Nilai korelasi Spearman berada di antara -1 <r < 1. Bila nilai r = 0, berarti
tidak ada korelasi atau tidak ada hubungan antara variabel bebas dan terikat. Nilai
r = +1 berarti terdapat hubungan yang positif antara variabel bebas dan terikat.
Nlai r = -1 berarti terdapat hubungan yang negatif antara variabel bebas dan
terikat. Dengan kata lain, tanda “+” dan “-“ menunjukkan arah hubungan di antara
variabel yang sedang dioperasionalkan. Berikut adalah tabel nilai korelasi beserta
makna nilai tersebut menurut Martono (2015) :

Tabel 8 Makna Nilai Korelasi Spearman

Nilai Makna
0.00-0.19 Sangat rendah/sangat lemah
0.20-0.39 Rendah/lemah
0.40-0.59 Sedang
0.60 - 0.79 Tinggi/kuat

0.80 - 1.00 Sangat tinggi/sangat kuat




